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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap perangaruh keterampilan dasar mengajar guru
pendidikan agama islam terhadap hasil belajar siswa kelas 5 SD Negeri 08 Seberang Musi. Yang menjadi
sampel penelitian ini adalah siswa kelas 5 SD Negeti 08 Seberang Musi pada Tahun Ajaran 2021/2022
sebanyak 39 orang. Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang teknik
pengumpulan datanya dilakukan dengan wawancara, angket dan tes. Teknik analisis yang digunakan adalah
teknik deskriptif komparatif dan pengolaan datanya menggunakan software pengolaan data SPSS 16. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh keterampilan dasar mengajar guru PAI terhadap hasil belajar
siswa kelas 5 SD Negeri 08 Seberang Musi terbukti. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis data bahwa
didapat hasil fpiwung sebesar 0,504. Nilai tersebut dikorelasikan dengan nilai rep dengan N = 39 pada taraf
signifikan 5% sebesar 0,316 dan pada taraf siginifikan 1% sebesar 0,408. Dengan demikian, Hy ditolak dan
H, diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan keterampilan dasar mengajar guru
PAI terhadap hasil belajar siswa kelas 5 SD Negeri 08 Seberang Musi Kabupaten Kepahiang.

Kata Kunci: Keterampilan Dasar Mengajar, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam

Pendahuluan

Kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang dinamis, karena tuntutan kualitas
pendidikan selalu berubah sesuai dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan ilmu
pengetahuan serta teknologi. Maka harus ada usaha berkelanjutan untuk meninkatkan kualitas
pendidikan. Melalui pendidikan akan menciptakan sumber daya yang berkualitas karena
pendidikan selalu mempengaruhi seseorang untuk jadi lebih baik.

Seperti yang diungkap oleh Hamalik, bahwa pendidikan adalah proses dalam rangka
mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan
lingkungan, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkannya berfungsi secara secara baik dalam kehidupan masyarakat (Hamalik, 2009: 3).
Berdasarkan pendapat ini berarti pendidikan akan membentuk individu menjadi lebih baik.

Hal ini senada senada dengan pengertian pendidikan yang tercnatum dalam UU Sisdiknas
Tahun 2003, bahwa pendidikan itu adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (UU RI No. 20
Tahun 2003).

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas tidak diragukan lagi penting dan strategisnya
pendidikan dalam pembangunan suatu bangsa. Dengan pendidikan seseorang dibekali dengan
berbagai pengetahuan, keterampila, keahlian dan yang tidak kalah pentingnya macam-macam
tatanan hidup baik norma, aturan dan sebagainya. Bekal yang diperoleh manusia melalui
pendidikan nantinya akan berguna bagi masa depannya, bermanfaat bagi masyarakat, bangsa
bahkan untuk seluruh umat dimuka bumi ini.

Pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif,
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mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab (UU RI No. 20
Tahun 2003). Menurut Islam tujuan pendidikan adalah membentuk manusia supaya sehat, cerdas,
patuh dan tunduk kepada perintah Tuhan serta menjauhi larangan-Nya schingga ia dapat
berbahagia hidupnya lahir batin, dunia akhirat (Ahmadi dan Uhbiyati, 2007: 99).

Tujuan pendidikan merupakan sesuatu yang fundamentaldalam pelaksanaan pendidikan,
karena dasar pendidikan itu menentukan corak dan isi pendidikan serta tujuan yang akan
menentukan arah pendidikan tersebut. Pendidikan tidak hanya sekedar transfer ilmu pengetahuan
kepada peserta didik melainkan juga usaha memdidik anak tersebut menjadi insan religious dan
berintelektual, sehingga kapasitas keilmuan yang dimiliki peserta didik pun seimbang antara
pengetahuan umum dan agama.

Untuk mencapai tujuan tersebut setiap lembaga pendidikan cara yang berbeda-beda.
Dengan cara yang digunakan pihak sekolah mampu untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkannya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan pihak sekolah adalah dengan peningkatan
mutu tenaga pendidiknya. Karena guru adalah komponen yang sangat berperan dalam pencapaian
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Guru juga harus berperan secara aktif dan merupakan
kedudukannya sebagai tenaga professional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin
berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap guru itu terletak tanggung
jawab untuk membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu.

Sebagai seorang yang professional guru senantiasa dituntut mampu melaksanakan tugas-
tugasnya dalam mencerdaskan peserta didik dengan baik, dengan tuntutan ini guru harus juga
terus meningkatkan kemampuan mengajar yang dimilikinya. Salah satu kemampuan yang harus
dimiliki guru sebagai bekal dalam melaksanakan tugasnya adalah keterampilan dasar mengajaragar
seorang guru dapat memberikan pengalaman belajar yang baik bagi siswanya. Seperti yang
diungkapkna oleh Darwyn Syah (2007: 254) bahwa pemberian pengalaman yang lebih besar hanya
mungkin dapat diterapkan manakala gur secara professional memiliki keterampilan dalam
pengelolaan pembelajaran atau dalam mengajar.

Seorang guru harus melengkapi dirinya dengan berbagai keterampilan yang diharapkan
dapat membantu dalam tugasnya dalam interaksi pembelajaran. Keterampilan dasar mengajar
adalah keterampilan yang mutlak harus guru punyai dalam hal ini keterampilan mengenai cara
penyampaian materi yang akan kepada siswa. Beberapa keterampilan dasar mengajar yang harus
dimiliki oleah seorang guru adalah sebagai berikut: keterampilan membuka dan menutup
pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya dasar dan lanjut, keterampilan
memberikan penguatan, keterampilan mengadakan variasi pembelajaran, keterampilan mengelola
kelas, keterampilan membimbing diskusi kelompo kecil dan keterampilan mengajar kelompok
kecil dan perorangan (Djamarah, 2010: 99).

Sekolah Dasar (SD) Negeri 08 Seberang Musi yang terletak di Desa Talang Babatan
Kecamatan Seberang Musi Kabnupaten Kepahiang, merupaka salah satu sekolah dasar yang
cukup diperhitungkan di Kecamatan Seberang Musi Karen amapu bersaing dengan sekolah-
sekolah lainnya baik dari segi kualitas dan kuantitas siswanya. Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan didapati bawha beberapa guru terkadang masih masih tidak memprioritaskan beberapa
keterampilan dasar mengajar mereka saat proses pembelajarn berlangsung, terutama keterampilan
dasar membuka dang menutup pelajaran, keterampilan bertanya dan keterampilan menjelaskan.

Keterampilan dasar mengajar membuka pelajaran misalnya adalah hal yang terbilang tidak
diprioritaskan dalam proses belajar mengajar karena sebagian guru hanya memprioritaskan
tercapainya tujuan belajar, tetapi pada dasarnya jika seseorang guru memiliki keterampilan dasar
membuka pelajaran dengan baikdan mampu untuk mengaplikasikannya dengan baik pula secara
tidak langsung itu akan membantu pencapaian tujuan pembelajaran yang telah disusun, karena
pada proses pembukaan ini guru aka menjelaskan apa saja yang akan memjadi fokus materi yang
akan dibahas untuk menyiapkan kondisi yang optimal untuk proses belajar mengajar. Mengakhiri
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pelajaran pun terkadang guru meninggalkan secara langsung ruanga kelas tanpa ada kegiatan
khusus uantuk mengakhiri proses tersebut.

Masalah lain yang terlihat pada saat guru memberikan pertanyaan pada siswa. Terkadang
guru hanya memberikan pertanyaan tanpa menunjuk siapa yang harus menjawab pertanyaan
tersebut sehingga murid pun menanggapi pertanyaan secara bersamaan dan tidak terlihat jelas
siapa yang benar-benar paham terhadap masalah yang terdapat dalam pertanyaan tersebut.
Berdasarkan paparan diatas peneliti ingin melakukan penitian tentang Pengaruh Keterampilan
Dasar Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 5 SD Negeri
08 Sebarang Musi Kabupaten Kepahinag.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Penelitian adalah suatu penyelidikan atau usaha pengujian yang dilakukan secara teliti dan
kritis mancari fakta-fakta atau prinsip-prinsip dengan menggunakan langkah-langkah tertentu.
Penelitian menurut Kerliger adalah proses penemuan yang mempunya karakteristik sistematis,
terkontrol, empiris dan berdasarkan pada teori atau hipotesis atau jawaban semantara (Sukardi,
2011: 4).

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan pendekatan
kuantitatif, yang artinya pendekatan penelitian berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
random, pengumpulan datanya menggunkan instrument penelitian, analisis dan bersifat
kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2009:
14).

Tempat Dan Waktu Penelitian

Peneliti mengambil lokasi penelitian ini di SD Negeri 08 Seberang Musi Kabupaten
Kepahiang pada kelas 5. Jumlah responden sebanyak 39 siswa. Penelitian kualitatif mengenai
Pengaruh Keterampilan Dasar Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas 5 SD Negeri 08 Sebarang Musi Kabupaten Kepahinag, dilaksanakan pada bulan
Maret 2022 pada semester genap tahun ajaran 2021/2022.

Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Sutrisno Hadi dalam Sugiyono mengemukana bahwa observasi adalah suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis (Sugiyono,
2009: 203). Dalam pengertian psikologis observasi atau yang disebut pila dengan pengamatan
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunkan seluruh alat
indra (Arikunto, 2010: 99).

Penggunaan observasi in bertujuan untuk mengumpulkn data yang berkaitan dengan
keterampilan dasra mengajar guru agama di SD Negeri 08 Seberang Musi Kabupaten Kepahiang.
Adapun hal yang penulis observasi keadaan sekolah yang terlihat dalam profil sekolah, keadaan
guru dan pegawai di SD Negeri 08 Seberang Musi, keadaan siswa hingga pada proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berlangsung.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan atau dialog yang dilakukan dengan tujuan tertentu. Diolag
yang dilakukan pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(enterview) (Arikunto, 2010: 198). Dengan demikian wawancara adalah dialog langsung antara
peneliti dengan objek yang diteliti.
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Wawancara ini penulis gunakan untuk mengetahui pengearuh keterampilan dasar
mengajar guru pendidikan agama islam terhadap hasil belajar siswa di SD Negeri 08 Seberang
Musi Kabupaten Kepahiang.

3. Angket

Angket adalah instrument pengumpulan data berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang biasa
disebarkan pada responden. Menurut Sudirman (1992: 276) yang dikutipoleh Heri Jauhari, angket
adalah alat untuk mengumpulkan data dan mencari data atau informasi, sikap, dan paham dalam
hubungan kausal. Pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk angkat sekaligus dengan jawabannya
dalam bentuk pilihna ganda terstruktur. Penggunaan angket ini bertujuan untuk mengumpulkan
data yang berkaitan dengan keterampilan dasar mengajar guru pendidikan agama islam terhadap
hasil belajar siswa.

4. Tes

Metode tes dilakukan untuk memperoleh data tentang prestasi belajar siswa (X) yaitu hasil
belajar pendidikan agama Islam. Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijasikan dasar bagi penetapan
nilai angka. Ada dua macam tes yaitu, pretest dan posttest yang diberikan kepada sampel
penelitian ini. Pretest adalah tes yang dilakukan sebelum proses belajar mengajar dimulai
sedangkan posttest adalah test yang dilakukan setelah proses pembelajaran selesai. Penulis
memberikan pretest sebelum melakukan percobaan pembelajaran untuk melihat hasil belajar
pendidikan agama Islam siswa sebelum percobaan, sedangkan posttest diberikan setelah
dilakukannnya percobaan.

5. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pencarian data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar dan sebagainya (Arikuno, 2010: 321). Teknik ini penulis gunakan
untuk melengkapi angket, juga untuk mengambil data tentang jumlah siswa, guru dan karyawan,
serta sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SD Negeri 08 Seberang Musi Kabupaten
Kepahiang.

Uji Validitas Dan Reabilitas

Untuk menganalisis tingkat validitas dan reabilitas, setiap item angket yang digunakan
dalam penelitian terlebih dahulu dilakukan uji coba angket yang disebar kepada 10 orang siswa
sebagai responden uji coba. Hasil penyebaran uji coba angket kemudian diolah dengan bantuan
program pengolaan data SPSS 16, setelah masuk program tersebut dilakukan langkah sebagai
berikut:

1. Definisikan variabel dan masukkan data ke program SPSS

2. Klik analize — scale — reabiliti analisis

3. Masukkan seluruh variabel skor ke kotak item

4. Klik statistic pada kolom deskriptife for klik scale if item delete
5. Klik continue — ok

Setelah dilakukan pengolaan data maka fhiun yang diperoleh dibandingkna dengan fupa
dengan hasil seluruh item angket fhiung lebih besar dari rupa maka item angket tersebut dinyatakan
valid dan dapat digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian.

Setelah wji validitas angket dilakukan kemudian dilakukan pula uji reabilitas dengan
bantuan SPSS 16, dengan langkah sebagai berikut:

1. Definisikan variabel dan masukkan data ke program SPSS
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2. Klik analize — scale — reabiliti analisis

3. Masukkan seluruh variabel skor yang valid ke kotak item

4. Klik statistic pada kolom deskriptife for klik scale if item delete
5. Klik continue — ok

Setelah dilakukan pengolaan data maka fuiung yang diperoleh dibandingkan kembali dengan
tuba produk moment. Hasil analisi uji reabilitas menunjukkan bhawa nilai fhiung yang diperoleh
lebih besar dati fubs produk moment. Dengan demikan angket dalam penelitian ini dinyatakan
reliable dan memiliki tingkat keandalan yang meyakinkan untuk digunakan dala penelitian.

Hasil Dan Pembahasan
Hasil Penelitian
1. Observasi

Berdasarkan hasil observasi terlihat bahwa keterampilan dasar mengajar guru PAI di SD
Negeri 08 Seberang Musi khususnya keteramilna dasar membuka dan menutup pelajaran,
keterampilan menjelaskan dan keterampilan bertanya tergolong baik, hanya saja terkadang
ketrampilan ini tidak teraplikasi dengan baik pada setiap proses pembelajaran berlangsung.

2. Wawancara

Setelah dilakukan wawancara kepada responden maka diketahui bahwa guru PAI di SD
Negeri 08 Seberang Musi memiliki keterampiln adasar mengajar yang cukup baik dan kemampuan
mengaplikasikan yang cukup baik pula.

3. Angket

Setelah dilakukan penyebaran angket pada 39 responden penelitian maka diperoleh data
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Sebaran Angket Pada Responden

No Responden Skor Total No Responden Skor Total
1 52 21 54
2 50 22 48
3 54 23 54
4 53 24 50
5 48 25 52
6 51 26 48
7 50 27 50
8 49 28 50
9 47 29 54

10 48 30 49
11 52 31 51
12 55 32 50
13 46 33 53
14 49 34 50
15 56 35 51
16 54 36 52
17 47 37 48
18 52 38 52
19 49 39 51
10 53
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4. Tes
Berikut hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam setelah dilakukan
tes:
Tabel 2. Hasil Belajar Siswa
No Responden Hasil Belajar No Responden Hasil Belajar

1 80 21 85
2 85 22 80
3 80 23 85
4 85 24 80
5 75 25 85
6 80 26 80
7 80 27 85
8 85 28 80
9 85 29 80
10 80 30 80
11 85 31 80
12 85 32 85
13 75 33 85
14 80 34 80
15 85 35 85
16 80 36 85
17 80 37 75
18 80 38 85
19 80 39 85
20 85

Pembahasan

1. Keterampilan Dasar Mengajar Guru PAI SD Negeri 08 Seberang Musi

Berdasarkan hasil sebaran angket pada tabel 1 Untuk menentukan mean (M) dan standar
daviasi (SD) guna untuk menentukan kategori tinggi, sedang dan rendah (TSR) dari hasil angket
disebarkan maka dilakukan pengolaan data dan dipeloeh hasil sebagai berikut:

Statistics

Keterampilan Dasar Mengajar Guru PAI

N Valid 39
Missing 0

Mean 50.8205

Std. Deviation 244811

Berdasarkan table terlihat:

Mean (M) = 50,8205 = 51

SD = 244811 =2
Maka diperoleh TSRnya sebagai berikut:
T =M +1 SD keatas

=51+1x2

= 53 keatas
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S = diantar M-1SD dan M+1SD
= diantara 51-1x2 dan 51 +1x2
= diantara 49 dan 53 (50-52)
R = M-1SD Kebawah
= 51-1x2 kebawah
= 49 Kebawah
Tabel 3. Presentase Keterampilan Dasar Mengajra Guru PAI

No Kategori Frekuensi %
1 Tinggi 10 26
2 Sedang 17 43
3 Rendah 12 31

> 39 100

Dari tabel terlihat bahwa keterampilan dasar mengajar guru PAI SD Negeri 08 Seberang
Musi kategori sedang menempati posisi paling tinggi yaitu dengan skor total 50 — 52 sebanyak 17
orang atau sebesar 43%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa keterampiln dasar mengjar
guru PAI SD Negeri 08 Seberang Musi tergolong sedang.

2. Hasil Belajar PAI Siswa SD Negeri 08 Seberang Musi

Berdasarkan hasil belajar siswa pada tabel 2 dan setelah dilakukan pengolaan datanya
diperoleh data hasil sebagai berikut:

Statistics

Hasil Belajar PAI Siswa

N  Valid 39
Missing 0

Mean 81.9231

Std. Deviation 3.16548

Berdasarkan table terlihat:
Mean (M) = 81.9231 = 82

SD =3.16548 =3
Maka diperoleh TSRnya sebagai berikut:
T =M +1 SD keatas
=82+1x3
= 85 keatas
S = diantar M-1SD dan M+1SD

= diantara 82-1x3 dan 82 +1x3
= diantara 79 dan 85 (78-84)
R = M-1SD Kebawah
= 82-1x3 kebawah
=79 Kebawah
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Tabel 4. Presentase Hasil Belajar Siswa

No Kategori Frekuensi %
1 Tinggi 18 46,2
2 Sedang 18 46,2
3 Rendah 3 7,6

» 39 100

Dari tabel terlihat diaatas dapat ditarik kesimpulan kelompok siswa dengan hasil belajar
tinggl menempati posisi paling tinggi yaitu siswa yang mendapat nilai 85 keatas sebnayak 18 orang
atau sebesar 46,2%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa hasil belajar PAI siswa kelas 5 SD

Negeri 08 Seberang Musi tergolong tinggi.

3. Pengartuh Keterampilan Dasar Mengjar Guru PAI terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 5 SD
Negeri 08 Seberang Musi

Dari hasil penyebaran angket dan tes hasil belajar siswa setelah dilakukan pengolaaan data
menggunakan software SPSS 16 diperolah hasil sebagai berikut:

Cortrelations
Var X Keterampilan | Var Y Hasil
Dasar Mengajar Belajar PAI Siswa
Guru PAI
Var X Keterampilan ~ Pearson 1 5044
Dasar Mengajar Correlation
Guru PAI Sig. (2-tailed) .001
N 39 39
Var Y Hasil Belajar Pearson 504%* 1
PAI Siswa Cortrelation
Sig. (2-tailed) .001
N 39 39
**, Correlatioan is Significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel diatas diketahui bahwa didapat hasil fhwsg sebesar 0,504. Nilai tersebut
dikorelasikan dengan nilai ruwa dengan N = 39 pada taraf signifikan 5% sebesar 0,316 dan pada
taraf siginifikan 1% sebesar 0,408. Dengan demikian, Hy ditolak dan H, diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan keterampilan dasar mengajar guru PAI terhadap hasil
belajar siswa kelas 5 SD Negeri 08 Seberang Musi Kabupaten Kepahiang.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka simpulan yang di dapat adalah
keterampilan dasar mengajar guru PAI SD Negeri 08 Seberang Musi temasuk pada kategori
sedang, ini terbukti dari hasil pengolaan data didapat bahwa pada pada skor total 50 hingga 52
sebnayak 17 orang dari 39 responden atau sebesar 43%. Hasil belajar PAI siswa termasuk kategori
tinggi, ini terbukti dari dari hasil analisis data didapat mayoritas responden atau sebanyak 18 Orang
dari 39 orang responden atau sebesar 46,2 % menyatakan demikan. Sedangkan untuk pengaruh
ketrampilan dasar mengajar guru terhadap hasil beajar siswa diketahui bahwa didapat hasil fhiwung
sebesar 0,504. Nilai tersebut dikorelasikan dengan nilai runa dengan N = 39 pada taraf signifikan
5% sebesar 0,316 dan pada taraf siginifikan 1% sebesar 0,408 dan nilai friung yang didapat terntaya
lebih tinggi dari nilai rup pada kedua taraf tersebut. Dengan demikian, Hy ditolak dan H, diterima,
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan keterampilan dasar mengajar guru PAI
terhadap hasil belajar siswa kelas 5 SD Negeri 08 Seberang Musi Kabupaten Kepahiang.

Bersadasrkan hasil penelitian ini mengisyaratkan bahwa betapa pentingnya keterampilan
dasar mengajar guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa, untuk itu diharapkna bagi kepala
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sekolah kiranya dapat terus memperhatikan dan senatiasa memberikan masukan kepada guru
terkait keterampilan dasar mengajar yang dimiliki seorang guru.

Guru hendaklah senantiasa dapat melaksanakan tugas dengan sebaiknya dan mampu
mempertahankan dan mengingkatkan keterampilna dasar yang dimilikiuntuk capaian hasil belajar
yang labih baik, begitu juga kepasa siswa hendaklah selalu berusaha untuk meningkatkna prestasi
belajarnya.
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